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ABSTRAK  

Ruas Jalan Simpang Malalak–Padang Luar yang berada di Kabupaten Agam, Sumatra Barat, 

menjadi jalur penting terutama setelah putusnya akses utama Padang–Bukittinggi melalui 

Lembah Anai akibat bencana alam pada Mei 2024. Jalan ini mengalami tekanan lalu lintas yang 

cukup tinggi, terutama dari kendaraan berat. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

dan tingkat kerusakan jalan serta memberikan rekomendasi penanganan yang sesuai. Dua 

metode yang digunakan adalah Metode Bina Marga dan perangkat lunak PKRMS 

(Provincial/Kabupaten Road Management System). Berdasarkan analisis Metode Bina Marga, 

ruas jalan ini berada pada urutan prioritas 5, yang termasuk dalam kategori pemeliharaan 

berkala. Sementara itu, analisis PKRMS menunjukkan kondisi beragam: hasil TTI (Treatment 

Trigger Index) mengindikasikan kondisi mantap (baik 83,33%, sedang 16,67%) dengan 

penanganan berupa slurry seal, fog seal, dan chip seal. Namun, hasil SDI (Surface Distress 

Index) menunjukkan kondisi tak mantap dengan kerusakan berat mencapai 100%, sehingga 

direkomendasikan penanganan berupa rekonstruksi jalan. 

Kata Kunci : Urutan prioritas, Tingkat kondisi 

 

ABSTRACT  

Simpang Malalak is located in Agam Regency, West Sumatra Province. The Simpang 

Malalak-Padang Luar road section is a road that has a very crowded traffic volume, access 

across heavy vehicles with high loads, and in May 2024, the Simpang Malalak – Padang 

Luar road section will become one of the alternatives to Padang – Bukit Tinggi after the 

complete breakup of the Padang-Bukit Tinggi main road via the Anai Valley due to the 

erosion of the Batang Anai river water. The Bina Marga Method and the 

Provincial/Regency Road Management System (PKRMS) method are two methods used to 

determine the value of road damage conditions. This study aims to find out the type of 
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damage, the level of damage conditions and determine the appropriate handling of damage. 

Access to PKRMS can be done through a computer database using Microsoft Access. Based 

on the results of the analysis of the Bina Marga Method, it was obtained with a Priority 

Order (UP) with a value of 5, categorized in periodic maintenance programs. In the 

application of PKRMS, there are two results, TTI (Treatment Trigger Index) and SDI 

(Surface Distrees Index). From the TTI analysis, it was obtained in the form of Steady 

Condition with a description of good condition of 83.33%, and moderate condition of 

16.67% with maintenance in the form of slurry seal, fog seal, and chip seal. while the results 

of the SDI analysis were obtained in the Unstable condition with the elaboration obtained 

from the severely damaged condition with a percentage of 100% severe damage with 

handling in the form of reconstruction. 

Keywords: level of damage conditions 

 

 

PENDAHULUAN 

Jalan memiliki fungsi vital sebagai sarana transportasi darat yang menunjang pertumbuhan 

ekonomi dan mobilitas masyarakat. Ketersediaan infrastruktur jalan yang andal diperlukan 

untuk menjamin kelancaran distribusi barang dan jasa, khususnya di wilayah berkembang 

seperti Indonesia. Kerusakan jalan dapat menghambat aktivitas ekonomi, mengurangi 

kenyamanan berkendara, bahkan menimbulkan kecelakaan. Oleh karena itu, evaluasi kondisi 

jalan secara berkala menjadi kebutuhan penting guna memastikan kinerja layanan jalan tetap 

optimal. 

Sejalan dengan prioritas pembangunan infrastruktur nasional, Kementerian PUPR 

menyediakan aplikasi berbasis data untuk membantu perencanaan dan penganggaran 

pemeliharaan jalan, yakni Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS). 

Aplikasi ini mendukung pengambilan keputusan dalam menentukan penanganan kerusakan 

yang tepat. 

Ruas jalan Simpang Malalak–Padang Luar menjadi jalur penting setelah putusnya akses utama 

melalui Lembah Anai. Tingginya volume kendaraan, termasuk kendaraan bermuatan besar, 

meningkatkan potensi kerusakan jalan. Maka dari itu, diperlukan studi evaluatif untuk menilai 

kondisi kerusakan perkerasan lentur (flexible pavement) menggunakan dua pendekatan yaitu 

Metode Bina Marga dan perangkat lunak PKRMS. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi kondisi kerusakan jalan pada Ruas Simpang 

Malalak – Padang Luar, tepatnya pada STA 68+500 hingga 69+100 di Kabupaten Agam, 

Sumatra Barat. Metodologi yang digunakan mencakup dua pendekatan analisis yaitu: 

1. Metode Bina Marga, yang merupakan metode konvensional berbasis survei visual 

untuk menentukan tingkat kerusakan permukaan jalan serta menghitung nilai kondisi 

dan urutan prioritas penanganan. 

2. Software PKRMS (Provincial/Kabupaten Road Management System), sebuah 

sistem manajemen jalan berbasis Microsoft Access yang dikembangkan oleh 
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Kementerian PUPR untuk membantu perencanaan, pemrograman, dan penganggaran 

kegiatan pemeliharaan jalan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei lapangan dengan metode observasi visual. Data 

yang dikumpulkan meliputi: 

 Data administratif jalan, 

 Inventarisasi ruas jalan dan kelas jalan, 

 Data kondisi jalan (retakan, lubang, kerusakan permukaan, dan deformasi), 

 Data lalu lintas harian rata-rata (LHR). 

Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk 

metode Bina Marga, dan diolah dalam sistem PKRMS untuk menghasilkan indeks kerusakan 

TTI (Treatment Trigger Index) dan SDI (Surface Distress Index). Nilai-nilai ini digunakan 

untuk menentukan tingkat kerusakan dan merekomendasikan bentuk penanganan yang sesuai. 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian” 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menentukan kondisi jalan pada ruas jalan Simpang Malalak – Padang Luar, Kabupaten 

Agam mulai dari STA 68+500 – 69+100 yang dilakukan dengan survey untuk mendapatkan 

tingkatan kerusakan jalan per ruasannya dengan metode berupa Bina Marga, dan 

Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS). 

Pada metode Bina Marga hasil pengamatan visual dipergunakan untuk menetapkan jenis dan 

kelas jalan, setelah itu dapat menentukan parameter kerusakan jalan untuk menetapkan nilai 

kondisi jalan dan untuk mendapatkan nilai prioritas jalan. Pada Metode Provincial/Kabupaten 

Road Management System (PKRMS) digunakan untuk menentukan Tingkat Kerusakan jalan. 

Parameter yang dihasilkan, seperti Treatment Trigger Index (TTI) dan Surface Distrees Index 

(SDI). TTI mengkonfersi data kondisi jalan menjadi nilai yang memicu tindakan pemeliharaan 

atau perbaikan. Fungsi kondisi TTI membantu dalam mengidentifikasi jenis dan tingkat 

kerusakan, serta merekomendasikan penanganan yang sesuai berdasarkan analisis kondisi jalan. 

Sedangkan Fungsi kondisi SDI adalah untuk menghasilkan nilai kerusakan jalan berdasarkan 

luas retakan, lebar retakan, jumlah lubang, dan bekas roda kendaraan. 

3.1. Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS) 

3.1.1. Data Masukan PKRMS  

Aplikasi Sistem Program PKRMS terdiri dari komponen dasar aplikasi Sistem Program 

PKRMS, administrator sistem, instalasi sistem, sistem antar muka Sistem Program PKRMS, 

serta standar perintah pada aplikasi Sistem Program PKRMS.  

1. Komponen Aplikasi Sistem Program PKRMS, Aplikasi Sistem Program PKRMS 

merupakan salah satu instrumen berbasis komputer yang dikembangkan untuk 

mendukung kegiatan PPP dalam pemeliharaan jalan. Sistem Sistem Program PKRMS 

dibangun menggunakan salah satu program aplikasi basis data komputer yang umum 

digunakan di Indonesia yaitu Microsoft Access.  

2. Untuk dapat menggunakan aplikasi Sistem Program PKRMS, komputer yang 

digunakan harus memenuhi syarat spesifikasi menggunakan sistem operasi Windows 

XP atau Windows yang lebih baru dengan minimal Windows 7. 

Dalam melakukan analisa data menggunakan program PKRMS ini diperlukan beberapa data 

yang perlu dipersiapkan kemudian diinput kedalam program PKRMS ini. Data tersebut dibagi 

menjadi 2 yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan studi literatur seperti data administratif, 

daftar ruas jalan. Selain itu juga terdapat data berdasarkan survei lapangan berupa data titik 

referensi, data inventarisasi jalan, dan data kondisi jalan. 

Tabel 1. Daftar Ruas Jalan Simpang Malalak – Padang Luar STA 68+500 – 69+100 

Kode 

Provinsi 

Kode 

Kabupaten 

Kode 

Ruas 

Nama Ruas Status Panjang Ruas SK 

(km) 

13 13.06 025 Mangopoh – Padang Luar Provinsi  1 

13 13.06 025 Mangopoh – Padang Luar Provinsi  1 

13 13.06 025 Mangopoh – Padang Luar Provinsi  1 

13 13.06 025 Mangopoh – Padang Luar Provinsi  1 
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13 13.06 025 Mangopoh – Padang Luar Provinsi  1 

13 13.06 025 Mangopoh – Padang Luar Provinsi  1 

Tabel 2. Daftar Kelas Jalan Simpang Malalak – Padang Luar STA 68+500 – 69+100 

No Nama Ruas Kelas Jalan 

1 Manggopoh - Padang Luar IIIA - 8 Ton 

2 Manggopoh - Padang Luar IIIA - 8 Ton 

3 Manggopoh - Padang Luar IIIA - 8 Ton 

4 Manggopoh - Padang Luar IIIA - 8 Ton 

5 Manggopoh - Padang Luar IIIA - 8 Ton 

6 Manggopoh - Padang Luar IIIA - 8 Ton 

 

Data kondisi jalan merupakan identifikasi kerusakan pada perkerasan dan non perkerasan 

seperti bahu jalan, saluran, lereng dan perlengkapan jalan. Adapun data yang diambil ialah 

posisi bahu jalan kiri dan kanan, kondisi drainase serta trotoar apabila terdapat trotoar, jumlah 

rambu, dan pagar pengaman jalan yang rusak serta keberadaan marka pada sisi kiri dan kanan 

jalan, juga tipe perkerasan serta jenis kerusakan yang terdapat pada segmen jalan tersebut. 

Survei kondisi jalan dilakukan secara visual.  

 

 

Gambar 2. Survey visual  

Adapun data geometric ruas jalan Kabupaten Agam yang dianalisis adalah sebagai berikut: 

a. Nama Ruas  : Manggopoh – Padang Luar 

Titik Pengamatan : STA 68+500 – 68+600 

Lebar Perkerasan : 4.5 meter 

Status Jalan  : Jalan Kabupaten 

b. Nama Ruas  : Manggopoh – Padang Luar 
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Titik Pengamatan : STA 68+600 – 68+700 

Lebar Perkerasan : 4.5 meter 

Status Jalan  : Jalan Kabupaten 

c. Nama Ruas  : Manggopoh – Padang Luar 

Titik Pengamatan : STA 68+700 – 68+800 

Lebar Perkerasan : 4.5 meter 

Status Jalan  : Jalan Kabupaten 

d. Nama Ruas  : Manggopoh – Padang Luar 

Titik Pengamatan : STA 68+800 – 68+900 

Lebar Perkerasan : 4.5 meter 

Status Jalan  : Jalan Kabupaten 

e. Nama Ruas  : Manggopoh – Padang Luar 

Titik Pengamatan : STA 68+900 – 69+000 

Lebar Perkerasan : 4.5 meter 

Status Jalan  : Jalan Kabupaten 

f. Nama Ruas  : Manggopoh – Padang Luar 

Titik Pengamatan : STA 69+000 – 69+100 

Lebar Perkerasan : 4.5 meter 

Status Jalan  : Jalan Kabupaten 

3.1.2. Analisis PKRMS 

System PKRMS dibangun dengan menggunakan MS-Access. Persyaratan system meliputi: 

1. Windows XP atau versi terakhir 

2. MS-Office, termasuk MS-Access. System PKRMS terdiri dari beberapa dokumen, seperti 

berikut ini: 

 

Gambar 3. Dokumen Pendukung PKRMS  

3. Pada menu utama pilih Administrasi. Data Administrasi Jalan adalah data yang berisi 

informasi tentang kondisi jalan, seperti kemantapan dan ketidakrataan permukaan jalan. 

Data Administrasi digunakan untuk mengatur informasi untuk masing – masing provinsi 

yang akan dianalisa. Data administrasi terdiri dari data kode provinsi, kode balai, pulau, 

kode kabupaten dan kode kecamatan. Lalu input nama dan kode pada masing – masing 

administrasi, kemudian akan muncul tampilan seperti berikut: 
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Gambar 4. Menu Administrasi pada PKRMS  

4. Pada menu utama pilih Pengaturan Jaringan, penginputan nilai Ruas jalan dan nilai Kelas 

jalan. Jalan raya umum dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan statusnya guna 

menjaga kejelasan hukum pengelolaan jalan yang menjadi kewenangan pemerintah. Sistem 

PKRMS menawarkan dua kelas status jalan yaitu Jalan Provinsi dan Jalan Kabupaten. 

Dalam sistem PKRMS klasifikasi jalan yang dapat dipilih berupa Jalan Arteria, Jalan 

Kolektor 2, Jalan Kolektor 3, Jalan Lokal. 

Data ruas jalan berupa Panjang segmen jalan untuk setiap kelas jalan. Dalam pengisian 

segmen kelas jalan, pengguna harus memastikan bahwa jumlah Panjang segmen harus sama 

dengan Panjang ruas jalan. Pilihan kelas jalan yang tersedia dalam system PKRMS adalah 

I – 10 Ton, II – 10 Ton, IIIA – 8 Ton, IIIB – 5 Ton, IIIC – 3.5 Ton. Pada Ruas Jalan Simpang 

Malalak – Padang Luar di kategorikan dalam Kela Jalan IIIA – 8 ton. Maksud dari Kelas 

Jalan IIIA – 8 ton merujuk pada jalan arteria tau kolektor yang dapat dilalui oleh kendaraan 

bermotor dengan Muatan Sumbu Terberat (MST) sebesar 8 ton, dengan ukuran lebar 

kendaraan tidak melebihi 2.500 mm dan Panjang tidak lebih dari 18.000 mm. Jalan kelas 

ini dirancang untuk mendukung lalu lintas kendaraan dengan muatan yang lebih ringan, 

memberikan keamanan dan kenyamanan dalam berkendara. kemudian akan muncul 

tampilan seperti berikut: 

 

                Gambar 5. Menu Pengaturan Jaringan pada PKRMS 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

 

Page | 8  

 

3.1.3. Pembuatan Tablet Survey 

1. Tablet Inventarisasi Jalan 

1. Pembuatan Tablet Inventaris Jalan 

Untuk membuat data inventaris jalan, klik Pengaturan Lain pada menu tab awal → lalu 

klik Aplikasi Tablet → pilih Ekspor Ke Tablet → Buat nama Deskripsi Inventaris Jalan → 

Ketik Tahun Survey → Centang Inventarisasi Jalan → Isi Interval acuan 100 m → Klik 

pengumpulan data Kiri (L), Perkerasan (P), Kanan (R) → Blok ruas jalan yang akan 

diinput, lalu → Tentukan lokasi direktori keluaran → Lalu eksport ke tablet. 

 

 

                   Gambar 6. E.kspor ke. Table.t Inve.ntarisasi Jalan 

2. Pe.nginputan Data Inve.ntaris Jalan 

Se.te.lah dibuat table.t inve.ntarisasi jalan, se.lanjutnya pe.ngisian form awal table.t surve.y. 

Pada form awal table.t surve.y, dilakukan pe.ngisian data inve.ntarisasi jalan untuk je.nis dan 

le.bar bahu kiri dan kanan jalan, tipe. drainase. se.rta je.nis tata guna lahan pada sisi kanan dan 

kiri jalan, se.rta je.nis pe.rke.rasan dan le.bar pe .rke.rasan se.rta le.bar rumija dan me.dan jalan 

e.xisting yang sudah disurve.y se.suai pe.ngamatan visual. 

 

    

       Gambar 7. Table.t Inve.ntaris Jalan 

2. Table.t Kondisi Jalan 

1. Pe.mbuatan Table.t Kondisi Jalan 
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Data kondisi jalan dipe.role.h dari hasil pe.ngamatan visual de.ngan surve.i lapangan. Cara 

me.mbuat table.t surve.y kondisi jalan hampe.r sama de.ngan me.mbuat table.t PKRMS 

Inve.ntarisasi jalan, be.rikut cara me.mbuat data kondisi jalan. Klik Pe.ngaturan lain pada 

me.nu utama → Klik aplikasi table.t → Buat nama de.skripsi jondisi jalan → Atur tahun 

surve.y → Ce.ntang kondisi jalan → Isi inte.rval acuan 100 m → Klik pe.ngumpulan data 

untuk kanan ,kiri, dan pe.rke.rasan → Blok ruasan → te.ntukan lokasi dire.ktori ke.luaran → 

se.lanjutnya klik E.kspor ke. table.t. 

       

    Gambar 8. E.kspor Impor Inve.ntarisasi Jalan ke. Dalam Aplikasi PKRMS 

2. Pe.nginputan Data Kondisi Jalan 

Se.te.lah dibuat table.t kondisi jalan, se.lanjutnya pe.ngisian data kondisi jalan untuk 

pe.rke.rasan jalan se.suai inve.ntarisasi yang te.lah diisi se.pe.rti aspal, bahu kiri atau kanan 

yang sudah disurve.y se .suai pe.ngamatan visual. 

           

                  Gambar 9. Table.t Kondisi Jalan 

3.1.4. Hasil Laporan Analisis PKRMS 

1. Laporan Program DAK  

Aplikasi syste.m program PKRMS me.miliki ke.mampuan untuk me.nghasilkan 

laporan Surve.y DAK untuk ke.butuhan ve.rifikasi data te.knis DAK be.rdasarkan hasil dari 

Surve.y Kondisi Be.rbasis SDI (Surface. Distre.ss Inde.x). Laporan te.rse.but be.risi laporan 
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form SKJ untuk surve.y kondisi jalan, yang dimana laporan manual pada Aplikasi Table.t 

di PKRMS.  

                      

      Gambar 10. Hasil Laporan SKJ (Surve.y Kondisi Jalan) 

 

2. Laporan Analisis Pe.ta atau Strip Map 

Strip map adalah je.nis pe.ta yang me.nampilkan re.pre.se.ntasi spasial dari rute. te.rte.ntu 

dalam be.ntuk garis atau strip panjang4. Dalam konte.ks jalan, strip map digunakan untuk 

me.nggambarkan kondisi lingkungan dan re.ncana pe.nge.lolaannya di se.panjang ruas jalan. 

Untuk dapat me.mbuat strip map, te.rle.bih dahulu me.ne.tukan status ruasan jalan, 

provinsi, kabupate.n, dan ruas jalan yang dipilih. Se.lanjutnya hasil ke.luaran dipilih, makan 

dokume.n e.xce.l be.risi informasi strip map akan te.rsimpan pada dire.krotri ke.luaran yang 

te.lah dite.ntukan.  

Dari hasil laporan analisis strip map, didapat Kondisi Pe.rke.rasan pada ruasan dalam 

kondisi baik de.ngan symbol warna hijau, pada ruasan 5 te.rjadi kondisi pe.rke.rasan be.rupa 

ke.rusakan se.dang de.ngan symbol warna kuning. Contoh hasil strip map ditunjukan pada 

gambar be.rikut  
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                     Gambar 11. Hasil Strip Map Ruas Jalan Simpang Malalak – Padang Luar 

 

3. Hasil Laporan Statistik 

Laporan statistic dalam MS E.xce.l yang be.risi informasi te.ntang re.kapitulasi fungsi 

dan kondisi jalan. Pada laporan statistic te.rdapat informasi pe.rse.ntasi jalan mantap, tidak 

mantap, jalan kritis dan jalan yang tidak dapat dilalui. Laporan statistic disajikan 

be.rdasarkan data inve.ntaris dan kondisi jalan. 

 
 

          Gambar 12. Hasil Re.kapitulasi Fungsi dan Kondisi 

Dari hasil re.kapitulasi Fungsi dan Kondisi Ruas Jalan Simpang Malalak – Padang 

Luar STA 68+500 – 69+100, bahwasannya didapat hasil dari Kondisi SDI de.ngan tipe . 

pe.rke.rasan aspal (fle.xible. pave.me.nt) 100% dalam ruasan se.panjang 6 Km, Hasil Kondisi 

SDI de.ngan pe.rse.ntase. rusak be.rat 100.00%, dan Hasil Pe.rse.ntase. dari Kondisi TTI 

de.ngan kondisi baik 83.33%, dan kondisi se.dang 16.67%. Dari hasil te.rse.but dapat 

disimpulkan Kondisi TTI pada Ruas Jalan Simpang Malalak – Padang Luar diartikan 

pada Laporan Statistik de.ngan Kondisi Mantap. Kondisi Mantap adalah jalan yang dalam 

ke.adaan baik dan se.dang. Be.rikut hasil pe.njabaran re.kapitulasi pada Ke.mantapan Ruas 

Jalan Simpang Malalak – Padang Luar. 

 

    Gambar 13. Hasil Re.kapitulasi Panjang Kondisi TTI 
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        Gambar 13. Hasil Re.kapitulasi Panjang Kondisi SDI 

3.1.5. Penanganan Kerusakan PKRMS 

Pada pe.ngolahan data ini, didapat hasil pe.rse.ntase. dari re .kapitulasi fungsi dan kondisi 

jalan pada Tabe.l 4.8 pada Ruas Jalan Simpang Malalak – Padang Luar STA 68+500 – 69+100 

didapat pada Kondisi TTI be.rupa Kondisi Mantap de.ngan pe.njabaran dari kondisi baik 83.33%, 

dan kondisi se.dang 16.67%. Kondisi TTI adalah singkatan darai Tre.atme.nt Trigge.r Inde.x, yang 

dimana me.rupakan me.tode. pada kondisi ke.rusakan jalan de.ngan me.ngkonve.rsi data ke.rusakan 

me.njadi nilai nume.rik. TTI be.rfungsi se.bagai indikator untuk me.ne.ntukan je.nis dan Tingkat 

pe.nangganan yang dipe.rlukan. Pada Kondisi Ruas Jalan Simpang Malalak – Padang Luar STA 

68+500 – 69+100 didapat ke.rusakan jalan de.ngan Kondisi Mantap. Me.nurut Pe.raturan Me.ntri 

Pe.ke.rjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2011 te.ntang tata cara pe.me.liharaan dan pe.milikan jalan, 

bahwasannya pe.nangganan yang se.suai de.ngan pe.me.liharaan pada Kondisi Mantap yaitu 

de.ngan Pe.me.liharaan Pre.ve.ntif. Pe.me.liharaan Pre.ve.ntif adalah Upaya pe.nce.gahan ke.rusakan 

jalan untuk me.njaga kondisi jalan te.tap mantap. Pada pe.me.liharaan pre.ve.ntif Ruas Jalan 

Simpang Malalak – Padang Luar STA 68+500 – 69+100 didapat pada TTI de.ngan kondisi 

Mantap, yang mana pe.me.liharaannya se.bagai be.rikut: 

1. Pe.rawatan pe.rmukaan fle.xible. pave.me.nt (slurry se.al), adalah me.tode. pe.me.liharaan jalan 

yang me.nggunakan campuran aspal e.mulsi, agre.gat halus, dan air untuk me.mpe.rbaiki 

dan me.mpe.rpanjang umur pe.rmukaan jalan 

2. Pe.rawatan pe.rmukaan fle.xible. pave.me.nt (fog se.al), adalah pe.me.liharaan jalan yang 

me.libatkan pe.nye.mprotan aspal e.mulsi e.nce.r pada pe.rmukaan jalan be.raspal yang sudah 

ada. Tujuannya adalah untuk me.mpe.rlambat pe.nuaan aspal, me.ngisi re.takan halus, dan 

me.nce.gah pe.le.pasan butiran agre.gat dipe.rmukaan. 

3. Pe.rawatan pe.rmukaan fle.xible. pave.me.nt (chip se.al), yaitu pe.rawatan pe.rmukaan jalan 

yang me.nggabungkan satu atau le.bih lapisan aspal de.ngan satu atau le.bih agre.gat halus. 

Pada Kondisi SDI pe.rse.ntase. pada Ruas Jalan Simpang Malalak – Padang Luar STA 68+500 – 

69+100 didapat pada kondisi Tak Mantap di dapat kondisi fle.xible. pave.me.nt de.ngan pe.rse.ntase . 

100%. Dimana pe.nangganan ke.rusakan de.ngan kondisi Tak Mantap me.nurut PE.RME.N PU 

13/PRT/M/2011 dilakukan de.ngan pe.nanganan Re.kontruksi, re.kontruksi adalah me.tode. yang 

dilakukan untuk me.mpe.rbaiki dan me.ningkatkan struktur jalan yang te.lah me.ngalami 

ke.rusakan parah. Re.kontruksi be.rtujuan untuk me.mbangun Ke.mbali jalan agar me.me.nuhi 

standar baru dan me.ningkatkan kapasitas. Be.be.ratapa me.tode. yang dapat digunakan dalam 

Re.kontruksi antara lain: 

1. Pe.rbaikan bangunan jalan le.ngkap. 

2. Me.ningkatkan ke.kuatan struktur. 

3. dan pe.me.liharaan/pe.mbe.rsihan rumaja. 

 

3.2. Metode Bina Marga 

Me.nurut Rondi (2016) me.tode. Bina Marga me.rupakan me.tode. yang ada di Indone.sia yang 

me.mpunyai hasil akhir yaitu urutan prioritas se.rta be.ntuk program pe.me.liharan se.suai nilai 

Km % Km %

0,60 0,00 0,00% 0,60 100,00%

Panjang (Km) Mantap Tak Mantap
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yang didapat dari urutan prioritas. Pada me.tode. ini, je.nis ke.rusakan yang harus dipe.rhatikan 

pada saat me.laksanakan surve.i visual ialah re.tak-re.tak, alur, tambalan, lubang, ke.kasaran 

pe.rmukaan, dan amblas. Me.ne.tapkan nilai kondisi jalan dapat dihitung de.ngan me.njumlahkan 

se.tiap angka dan nilai untuk se.mua je.nis ke.rusakan jalan untuk masing-masing ke.adaan 

ke.rusakan. Se.lanjutnya, se.te.lah di dapatkan nilai kondisi jalan, maka dapat dihitung urutan 

prioritas (UP) kondisi jalan yaitu ke.las LHR (Lalu Lintas Harian Rata-rata) dan nilai kondisi 

jalan yang se.cara mate.matis bisa dituliskan adalah se.bagai be.rikut: 

UP = 17 – (Ke.las LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

1. Urutan prioritas 0-3 me.nunjukkan bahwa jalan te.rse.but harus dimasukkan ke.dalam 

program pe.ningkatan. 

2. Urutan prioritas 4-6 me.nunjukkan bahwa jalan te.rse.but pe.rlu dimasukkan ke.dalam 

program pe.me.liharaan be.rkala.  

3. Urutan prioritas > 7 me.nunjukkan bahwa jalan te.rse.but cukup dimasukkan ke.dalam 

program pe.me.liharaan rutin. 

 

3.2.1. Lalu Lintas Harian Rata – Rata 

Untuk me.ne.ntukan ke.las lalu lintas dilakukan de.ngan cara me.nghitung total nilai LHR 

yang mana ruas jalan Simpang Malalak – Padang Luar STA STA 0+000 – 6+000 de.ngan jumlah 

total ke.ndaraan 2238 SMP, yang me.miliki angka ke.las lalu lintas adalah 5. 

Tabel 3. Lalu Lintas Harian Rata – Rata 

Motor 1335 

Mobil 720 

Bis Ke.cil 22 

Micro Truck 94 

Mini Bus 22 

Truck 2 Sumbu 4 Roda 14 

Truck 2 Sumbu 6 Roda 30 

Truck 3 Sumbu 6 Roda 1 

Jumlah Kendaraan 2238 

Tabel 4. Nilai Ke.las Jalan 

LHR (smp/hari) Nilai Kelas Jalan 

<20 0 

20 – 50 1 

50 – 200 2 

200 – 500 3 

500 – 2000 4 

2000 – 5000 5 

5000 – 20000 6 

20000 – 50000 7 

>50000 8 
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3.2.2.  Menghitung Jenis Kerusakan 

Dalam me.tode. bina marga me.ne.ntukan nilai kondisi jalan yang dilakukan de.ngan 

pe.ngukuran langsung dan surve.y lapangan yang dilakukan pada titik-titik ke.rusakan, dan 

didapatkan hasil nilai kondisi jalan pada dae.rah tinjauan yaitu se.bagai be.rikut: 

Tabel 5. Angka Ke .rusakan Jalan 

Jenis Kerusakan Angka 

Untuk Jenis 

Kerusakan 

Angka 

Untuk Lebar 

Kerusakan 

Angka 

Untuk Luas 

Kerusakan 

Angka 

Untuk 

Kedalaman 

Angka Untuk 

Panjang 

Amblas 

Angka 

Kerusakan 

1 2 3 4 5 6 Nilai Max 

Pe.le.pasan Butir − − − − − -  

Re.tak Me.manjang 1 3 3 − − 3 

Re.tak Me.lintang 3 3 2 − − 3 

Re.tak Acak 4 3 3 − − 4 

Re.tak Kulit Buaya 5 3 3 − − 5 

Lubang & Tambalan − − 2 − − 2 

Ke.ge.mukan − − − − −  - 

Alur − − − 3 − 3 

Amblas − − − 1 − 1 

Total Angka Kerusakan 21 

 

Tabel 6. Pe.ne .tapan Nilai Kondisi Jalan Be.rdasarkan Total Angka Ke.rusakan 

Total Angka Kerusakan Nilai Kondisi Jalan 
26-29 9 

22-25 8 

19-21 7 

16-18 6 

13-15 5 

10-12 4 

7-9 3 

4-6 2 

0-3 1 

 

3.2.3. Menghitung Nilai Prioritas Kondisi Jalan 

UP  = 17 – (Ke.las LHR + Nilai Kondisi Jalan)       

  = 17 – (5 + 7) 

  = 5 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa jalan te.rse.but me.miliki angka urutan prioritas 5, dan 

masuk ke.dalam program pe.me.liharaan be.rkala. Pe.nanganan dari pe.me.liharaan be.rkala pada 

me.tode. Bina Marga me.liputi: Pe.ngaspalan ulang (re.surfacing), Pe.rbaiakn pe.rmukaan jalan 
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(patching), pe.mbe.rsihan dan pe.rbaikan syste.m drainase., pe.mbe.rsihan rambu dan marka jalan, 

dan pe.nge.ndalian ve.ge.tasi atau pe.motongan rumput yang tumbuh di te.pi jalan atau dise.kitar 

saluran drainase.. 

KESIMPULAN 

Pada me.tode. Software. PKRMS te.rdapat dua tingkat kondisi, Surface. Distre.ss Inde.x (SDI) dan 

Tre.atme.nt Trigge.r Inde.x (TTI). Untuk analisis kondisi pe.rmukaan me.nggunakan Surface . 

Distre.ss Inde.x (SDI), didapatkan hasil bahwa 100% dari jalan be.rada dalam kondisi rusak be.rat. 

Kate.gorisasi ini me.nce.rminkan urge .nsi untuk me.lakukan tindakan pe.rbaikan se.ge.ra agar jalan 

dapat be.rfungsi ke.mbali de.ngan aman dan e.fe.ktif. Untuk analisis kondisi pe.rmukaan 

me.nggunakan Tre.atme.nt Trigge.r Inde.x (TTI), didapatkan hasil bahwa 83,33% dari jalan be.rada 

dalam kondisi baik dan 16,67% dalam kondisi se.dang. Ke.duanya dikate.gorikan se.bagai 

Kondisi Mantap. Kondisi mantap be.rarti se.bagian be.sar jalan (dalam hal ini, 83,33%) be.rada 

dalam ke.adaan baik, yang me.nunjukkan bahwa jalan te.rse.but layak untuk dilalui dan tidak 

me.ngalami ke.rusakan yang signifikan. Me.skipun te.rdapat 16,67% jalan dalam kondisi se.dang, 

Adanya ke.rusakan dalam kate.gori se.dang me.nunjukkan bahwa ada pote.nsi risiko jika tidak 

ditangani. Ole.h kare.na itu, me.skipun jalan dalam kondisi mantap, tindakan pe.me.liharaan dan 

pe.rbaikan te.tap dipe.rlukan untuk me.nce.gah ke.rusakan le.bih lanjut. Re.kome.ndasi Pe.nanganan 

Be.rdasarkan Dua Hal diatas yaitu pada Surface. Distre.ss Inde.x (SDI) digunakan pe.nanganan 

be.rupa program pe.me.liharaan re.habilitasi. Ke.giatan pada program pe .me.liharaan re.habilitasi 

yang te.pat be.rupa pe.lapisan ulang, pe.rbaikan bahu jalan, dan sarana pe.le.ngkap jalan. 

Se.dangkan pada Tre.atme.nt Trigge.r Inde.x (TTI) digunakan pe.nanganan be.rupa Prioritas 

pe.nanganan be.rupa program pe.me.liharaan be.rkala. Program pe.me.liharaan yang te.pat be .rupa 

slurry se.al, chip se.al, dan fog se.al. Pada Analisis Ke.rusakan Fle.xible. Pave.me.nt me.nggunakan 

Me.tode. Bina Marga didapat angka urutan prioritas 5, dan masuk ke.dalam program 

pe.me.liharaan be .rkala. Pe.nanganan dari pe.me.liharaan be.rkala pada me.tode. Bina Marga 

me.liputi: Pe.ngaspalan ulang (re.surfacing), Pe.rbaikan pe.rmukaan jalan (patching), pe.mbe.rsihan 

dan pe.rbaikan syste.m drainase., pe.mbe.rsihan rambu dan marka jalan, dan pe.nge.ndalian ve.ge.tasi 

atau pe.motongan rumput yang tumbuh di te.pi jalan atau dise.kitar saluran drainase.. 
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